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Persediaan suatu material menjadi penting karena di dalamnya terkandung modal yang relatif besar dan jika
tidak digunakan akan menjadi beban (idle cost). Persoalan persediaan hampir selalu dihadapi oleh semua
perusahaan manufaktur atau jasa, begitu jugadi PT. Pelita Air Service. Salah satu divisi yang ada di
lingkungan perusahaan adalah Procurement Division yang membawahi Warehouse Department. Warehouse
Department inilah yang melakukan pengelolaan persediaan material pesawat, termasuk pengawasan
terhadap seluruh transaksi mutasi persediaan. Investasi persediaan material pesawat memerlukan biaya
tinggi, namun di lain pihak material pesawat tersebut harus siap tersedia di gudang saat dibutuhkan untuk
menjamin kelangsungan kegiatan operasional penerbangan perusahaan. Bilatingkat persediaan rendah,
maka akan mengurangi kepercayaan pencharter karena harus menunggu material pesawat yang dipesan tiba
di gudang. Untuk mencapai tingkat kepuasan pencharter yang diinginkan, perusahaan harus menyimpan
persediaan material pesawat sebanyak mungkin dalam gudang. Akibatnya adalah cash yang mati atau
menganggur semakin besar dan perputaran persediaan semakin kecil. Oleh karena itu Warehouse
Department harus dapat menyeimbangkan tingkat kepuasan pencharter dengan perputaran material pesawat
yang tersimpan di gudang. Kerugian menyimpan persediaan bukan hanya dari segi arus kas perusahaan sgja,
tetapi juga biaya penyimpanan persediaan material pesawat itu sendiri. Semakin banyak jumlah material
pesawat, semakin banyak peralatan yang diperlukan untuk mengelolanya, semakin banyak pekerjayang
diperlukan untuk mengelolanya, dan semakin besar biaya operasiona perusahaan. Selain itu, ketepatan
jumlah material pesawat yang tercatat dengan kedaan sebenarnya di dalam gudang juga menjadi

permasal ahan yang dihadapi oleh perusahaan. Perbedaan pencatatan tersebut terjadi karena ketidaktepatan
input data ke dalam sistem dan ketidakdisiplinan petugas gudang dalam melakukan pencatatan atas seluruh
transaksi mutasi persediaan. Saat ini, PT. Pelita Air Service menggunakan 2 sistem dalam mengelola
persediaan material pesawatnya, yaitu MICS dan SAP. Namun kedua sistem tersebut tidak saling
terintegrasi satu dengan yang lainnya. MICS yang selamaini digunakan tidak dapat memenuhi kebutuhan
perusahaan dalam memperoleh informasi mengenai persediaan material pesawat sehingga beberapa tahap
pencatatan masih dilakukan secara manual. Di lain pihak, perusahaan memiliki SAP yang didalamnya
terdapat modul Material Management, dimana modul tersebut memiliki fungsi yang sama dengan MICS dan
terintegrasi dengan modul lainnya di dalam SAP. Sistem Informasi Persediaan Material Pesawat yang
dikembangkan oleh PT. Pelita Air Service sedikit mengubah prosedur pengelolaan persediaan material
pesawat sebelumnya. Dengan demikian, pengembangan sistem informasi yang dilakukan PT. Pelita Air
Service diharapkan dapat mengatasi permasal ahan-permasal ahan tersebut di atas dan meningkatkan posisi
perusahaan di pasar dalam memberikan pelayanan kepada pencharter. Namun Information System
Effectiveness Review perlu dilakukan perusahaan secara periodik dan berkelanjutan untuk menilai dan
menganalisa tingkat efektivitas sistem dan teknologi informasi dalam rangka menjawab kebutuhan terkini
perusahaan.
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Inventory is being important for a business entity because it is contained a big capital and could beanidle
cost, if itisnot used. Almost every company faces thisinventory problem, and so do PT. Pelita Air Service.
One of department in PT. Pelita Air Service that manages and handles aircraft?s material inventory is
Warehouse Department - Procurement Division, include monitoring all inventory movement transactions.
Investment in aircraft?s material inventory needs high cost, nevertheless that materials should be available in
warehouse when needed to guarantee flight operation performances. If inventory level islow, then would
abridge customer?s satisfaction because they should wait for aircraft?s material orders are ready-to-use. In
order to achieve customer?s satisfaction level, the company should store aircraft?s material inventory as
many as available in awarehouse. As a consequence, idle cash is bigger than inventory turn over. Because
of it, Warehouse Department must balance between customer?s satisfaction level and aircraft?s material
inventory turn over. Loss of inventory storage does not come from corporate cash flow only, but also its
storage cost. The more amount of aircraft?s material, many tools needed to manage materias, and the bigger
operational cost spent. In the other hand, the accuracy of aircraft?s material inventory amounts recorded and
physically stored in warehouse are being the problem faced by PT. Pelita Air Service. The differences are
caused by inaccuracy of dataentry to the system and in disciplinary storekeeper in recording al inventory
movement transactions. At this moment, PT. Pelita Air Service implements two information technologies to
manage its aircraft?s materia inventories, there are MICS and SAP. However both of technologies didn
integrate each other. MICS which is used for some years could not fulfill company?s needs in acquiring
information about aircraft?s material inventory that some recording levels had to do manually. In contrast,
company has SAP contained Material Management Module which has the same functions with MICS and
being integrated with other modulesinside. Materia Inventory Information System developed by PT. Pelita
Air Service changes at least previous aircraft?s material inventory management procedures. Thus, the
developed information system could solve the problems above and increase company market position in
order to serve customers. But, management of PT. Pelita Air Service must review the Information System
Effectiveness periodically and continually to evaluate and analyze system effectiveness level and its
information technology for updating company?s needs.



